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RIZAL PAMUNGKAS ALAM, 2020 : Perancangan Ulang Fasilitas Kerja Pada 
Stasiun Pengepresan Alumunium Foil Berdasarkan Prinsip Ergonomi Di 
UD.Bagja Plastik. Perancangan fasilitas kerja yang tidak ergonomis 
mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebihan, hal ini berakibat timbulnya 
keluhan dan kelelahan dini. UD. Bagja Plastik merupakan salah satu usaha dagang 
yang terdapat industri yang berupa pengepresan alumunium foil. Proses kerja 
pengepresan dilakukan dengan posisi duduk secara terus menerus selama 8 jam , 
berdasarkan survei awal di tempat kerja terdapat kursi dan meja yang tidak 
memperhatikan prinsip ergonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh perancangan ulang fasilitas kerja untuk mengurangi keluhan sistem  
muskuloskeletal pada operator. Populasi dan sample dari penelitian ini adalah 
sebanyak 9 orang. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu perancangan ulang 
fasiitas kerja berdasarkan hasil pengujian normalitas data, keseragaman data, 
kecukupan data, dan percentil 95 th pada dimensi antropometri operator 
pengepresan. Dengan membandingkan hasil wawancara kuesioner nordic body 
map sebelum dan sesudah perancangan terdapat penurunan presentase keluhan 
sistem muskuloskeletal sesudah bekerja, yaitu tingkat keluhan agak sakit pada 
fasilitas kerja lama   sebesar 89 % sekarang menjadi 11% setelah dilakukannya 
perancangan ulang, pada bagian pundak kanan kategori keluhan agak sakit 56 % 
menjadi 11 %, pada bagian pinggang 44 % mengeluhkan sakit sekali menjadi 0 
%, selanjutnya 78 % agak sakit pada bagian pantat menjadi 11 %, pada bagian 













RIZAL PAMUNGKAS ALAM, 2020: Redesign of Work Facilities at the 
Aluminum Foil Pressing Station Based on Ergonomics Principles at UD.Bagja 
Plastik. The design of work facilities that are not ergonomic results in excessive 
exertion, this results in complaints and premature fatigue. UD. Bagja Plastik is 
one of the commercial businesses in the industry in the form of aluminum foil 
pressing. The pressing work process is carried out by sitting continuously for 8 
hours, based on an initial survey at work there are chairs and tables that do not 
pay attention to the principles of ergonomics. This study aims to analyze the effect 
of redesigning work facilities to reduce musculoskeletal system complaints in 
operators. The population and sample from this study were 9 people. The results 
obtained are the redesign of work facilities based on the results of data normality 
testing, data uniformity, data sufficiency, and 95 th percentiles on the 
anthropometric dimensions of pressing operators. By comparing the results of the 
nordic body map questionnaire before and after the design there was a decrease in 
the percentage of complaints of the musculoskeletal system after work, namely 
the level of complaints of pain in the old work facilities was 89% now to 11% 
after the redesign, in the right shoulder the complaint category was rather sick 
56% to 11%, at the waist 44% complained of pain to 0%, then 78% slightly hurt at 
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1.1 Latar Belakang 
Suatu proses kerja yang optimal, perlu memperhatikan beberapa 
faktor pendukung sistem kerja yang menghasilkan efektivitas dalam bekerja 
yang maksimal. Faktor pendukung ini diantaranya yaitu perancangan sistem 
kerja yang ergonomis, lingkungan fisik dan lain-lain. Ergonomi ialah suatu 
cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan informasi mengenai sifat, 
kemampuan, dan keterbatasan manusia untuk merancang suatu sistem kerja 
sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem itu dengan baik, yaitu 
mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan itu dengan efektif, 
aman, dan nyaman (Siswiyanti, 2013) 
Pekerjaan dengan beban yang berat dan perancangan fasilitas kerja 
yang tidak ergonomis mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebihan, 
juga postur kerja yang salah dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dalam 
bekerja, hal ini berakibat timbulnya keluhan dan kelelahan dini.(Susanto, 
2014). Rancangan sebuah fasilitas kerja harus didasarkan pada data 
antropometrik yang dipilih dengan tepat, karena jika tidak maka akan 
muncul keraguan bahwa hasil rancangan tersebut akan dapat menciptakan 
kenyamanan bagi pemakainya. 
Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot 
skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan 
sampai sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis secara berulang dan 




kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon. (Luthfianto & 
Siswiyanti, 1993). Keluhan dan kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan 
dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) atau cidera pada sistem 
muskuloskeletal (Tarwaka, 2004). 
UD. Bagja Plastik merupakan salah satu usaha dagang yang terdapat 
industri yang berupa pengepresan alumunium foil. Proses kerja pengepresan 
adalah proses penggabungan alumunium foil yang dilakukan dengan cara 
dipanaskan pada elemen pemanas yang telah terpasang pada meja kerja 
operator pres. Dalam sehari para pekerja mampu menghasilkan kira-kira 
100 kg selama 8 jam kerja, aktivitas kerja yang dilakukan dengan posisi 
duduk secara terus menerus. Di dalam kegiatannya operator pengepresan 
untuk menghasilkan produk masih menggunakan tenaga manusia, 
berdasarkan survei awal di tempat kerja terdapat kursi dan meja yang tidak 
ergonomis yaitu kursi tanpa sandaran, tinggi kursi dan meja pengepresan 
yang tidak sesuai dengan anthropometri tenaga kerja.  
 





Dari hasil wawancara setelah bekerja terhadap 9 orang tenaga kerja,  
mereka merasakan keluhan pada sistem muskuloskeletal terutama di bagian 
leher, pundak, pinggang, pantat, dan bagian punggung. Dari uraian di atas 
terlihat ada beberapa masalah ergonomi, yang menjadi masalah utama dan 
perlu segera dilakukan perbaikan. Masalah ergonomi tersebut apabila tidak 
segera diperbaiki, tentunya akan dapat memberikan beban tambahan dan 
dapat menimbulkan keluhan muskuloskeletal. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian dalam upaya mengatasi masalah yang muncul. Menurut 
(Santoso, 2004). (Bangun, 2009), adaptasi merupakan salah satu dari 
karakteristik yang dimiliki oleh manusia, mereka dapat beradaptasi dengan 
peralatan atau fasilitas yang kurang baik. Salah satu bidang kajian teknik 
industri adalah perancangan sistem kerja yang bertujuan untuk menciptakan 
suatu sistem kerja yang lebih baik. Rancangan kerja yang lebih ergonomis 
akan membuat pekerja tidak harus bekerja dengan posisi membungkuk atau 
posisi lain yang tidak memberikan kenyamanan bagi anggota tubuh lainnya. 
(Wigjosoebroto,1995). (Bangun, 2009).  
Dari uraian permasalahan maka perlu dilakukan penelitian yang 
bertujuan memperbaiki fasilitas kerja sesuai prinsip ergonomi dengan cara 
merancang kembali (redesain) berdasarkan data antrophometri dimensi 
tubuh rata-rata dari operator, sehingga diharapkan dapat meminimasi 
keluhan  setelah bekerja dan kenyamanan operator pada saat bekerja. Untuk 
maksud tersebut dilakukan penelitian berupa perbaikan-perbaikan fasilitas 









1.2 Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah tersebut diatas maka penulis membatasi 
permasalahan agar pembatasan masalah tidak menyimpang dari tujuan yang 
ingin dicapai dan agar lebih terarah maka dibuat batasan sebagai berikut: 
1. Pembatasan masalah dibatasi pada rancangan fasilitas kerja sesuai 
antropometri operator pengepresan di UD. Bagja Plastik yaitu kursi dan 
meja. 
2. Pengamatan yang dilakukan di UD. Bagja Plastik, proses stasiun kerja 
pengepresan alumunium foil. 
3. Tidak menghitung biaya proses produksi. 
4. Material yang digunakan pada usulan perbaikan fasilitas kerja adalah  
- Papan Multiplek 
- Besi Hollow 3cm x 3cm  
- Busa Spon Keras. 
1.3 Rumusan Masalah  
Berdasarkan Batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah yang terjadi diperusahaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana merancang ulang fasilitas kerja pada stasiun kerja 





2. Apakah ada perbedaan tingkat keluhan resiko muskuloskeletal yang 
terjadi akibat fasilitas kerja pengepresan alumunium foil di UD.Bagja 
Plastik setelah perancangan ulang ? 
 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk merancang ulang fasilitas kerja terhadap operator pengepresan di 
UD.Bagja Plastik dengan memperhatikan prinsip ergonomi. 
2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat keluhan resiko muskuloskeletal 
yang terjadi akibat fasilitas kerja pada stasiun pengepresan alumunium 
foil di UD. Bagja Plastik setelah perancangan ulang. 
1.5 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian tugas akhir                        
yang baik bagi penelitian maupun bagi perusahaan antara lain meliputi: 
1.5.1 Bagi Mahasiswa 
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman didalam industri dengan 
melihat langsung proses produksi atau kegiatan produksi. 
b. Dapat memahami dan mengetahui aspek - aspek kegiatan perusahaan. 
c. Menambah wawasan dan pengetahuan untuk mampu berfikir secara 
kritis dan rasional dalam pemecahan dari suatu permasalahan. 
1.5.2 Bagi Akademik 
a. Sebagai materi tambahan di bidang akademik untuk mengembangkan 





b. Menjalin hubungan baik antara perguruan tinggi dengan pihak UD. 
Bagja Plastik. 




1.5.3 Bagi Perusahaan 
a. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana stasiun kerja yang 
ergonomi di UD. Bagja Plastik. 
b. Untuk mencari alternatif pemecahan masalah dalam upaya 
mengurangi kelelahan kinerja melalui pendekatan ergonomi. 
c. Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk meningkatkan 
kenyamanan bagi pekerja dalam melakukan kerjanya di bagian 
produksi, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dari produk 
yang dihasilkan. 
1.6 Sistematika Penulisan  
Agar pembahasan dalam laporan proposal skripsi ini memenuhi 
persyaratan maka didalam penulisannya dibagi dalam tahapan-tahapan, 
Sistematika tersebut sebagai berikut : 
BAB I :   PENDAHULUAN  
Membahas Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah   Tujuan Penelitian dan Manfaat Menelitian dan 
Sistematika Penulisan. 





Berisi tentang berbagai landasan teori yang dijadikan acuan 
dan  digunakan untuk analisis masalah yang menjadi topik 
bahasan dalam penelitian ini anatra lain: 
Definisi ergonomi, aspek-aspek pendekatan ergonomi, 
Aplikasi Antoropometri dalam perancangan fasilitas kerja 
dan keluhan pekerja. 
BAB III :  METOLOGI PENELITIAN  
Berisi metode penelitian, Ruang lingkup penelitian, Lokasi 
dan waktu penelitian, Variabel penelitian, Jenis dan sumber 
data, Instrumen penelitian, Populsi dan teknik pengambilan 
data, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, 
Jadwal penelitian, Diagram alur penelitian. 
BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan berisi tentang hasil data yang 
dibutuhkan antara lain: Pengukuran Antoropometri dari 
sampel pekerja dan data kuisoner sebagai acuan 
perancangan alat bantu pada proses produksi yang 
ergonomis sebagai upaya meningkatkan peningkatan 
produktivitas produksi. 
BAB V :  PENUTUP 







LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Ergonomi 
Ergonomi merupakan suatu ilmu, seni dan teknologi yang 
berupaya untuk menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja 
terhadap kemampuan, kebolehan dan segala keterbatasan manusia, 
sehingga manusia dapat berkarya secara optimal tanpa pengaruh 
buruk dari pekerjaannya. (Tarwaka, Bakri, S.H.,& Sudiajeng, 
2005). Menurut Nurmianto (1998) istilah ergonomi didefinisikan 
sebagai studi tentang aspek - aspek manusia dalam lingkungan 
kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, 
engineering, manajemen dan desain/perancangan. Ergonomi juga 
didefinisikan sebagai disiplin keilmuan yang mempelajari manusia 
dalam kaitannya dengan pekerjaannya. (Purwati, n.d.) Ergonomi 
juga dapat memberikan peran dalam peningkatan keselamatan dan 
kesehatan kerja, seperti dalam mendesain suatu sistem kerja untuk 
mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada sistem kerangka dan otot 
manusia, mendesain stasiun kerja untuk alat peraga visual 







A. Tujuan Ergonomi 
Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi adalah : 
1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya 
pencegahan cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan 
beban kerja fisik dan mental, mengupayakan promosi dan 
kepuasan kerja. 
2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas 
kontak sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat 
guna dan meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu 
usia produktif maupun setelah tidak produktif. 
3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu 
aspek teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap 
sistem kerja yang dilakukan sehingga tercipta kualitas kerja dan 
kualitas hidup yang tinggi. (Tarwaka, Bakri, S.H.,& Sudiajeng, 
2005)  
B. Manfaat Ergonomi 
Secara umum manfaat dari penerapan ergonomi adalah ( 
Tarwaka, 2010) 
a. Meningkatkan produktifitas dan upaya untuk menciptakan 
kesesuaian anatra kemampuan pekerjaan dan masyarakat kerja. 
b. Membangun pengetahuan dasar guna mendorong pekerja untuk 
meningkatkan produktifitas. 





C. Prinsip Ergonomi 
Prinsip utama ergonomi adalah bagaimana penyesuaian 
pekerjaan dan pekerja. Artinya, perancangan suatu alat/pekerjaan 
harus berdasarkan menggunakan oleh manusia dan harus 
mempertimbangkan mengenai kemampuan manusia. Manusia 
dengan segala sifat dan tingkah lakunya merupakan makhluk yang 
sangat kompleks. Untuk mempelajari manusia, tidak cukup ditinjau 
dari suatu disiplin ilmu saja. Oleh sebab itu untuk mengembangkan 
ergonomi diperlukan ergonomi diperlukan dukungan dari berbagai 
disiplin ilmu, antara lain psikologi, antropologi, feel kerja atau 
fisiologi, biologi, sosiologi, perancangan kerja, fisika, dan lain-lain. 
Masing-masing disiplin tersebut berfungsi sebagai pemberi 
informasi. Pada gilirannya, para perancang, para hal ini ahli teknik, 
bertugas untuk memantau masing-masing informasi di atas, dan 
menggunakannya sebaga pengetahuan untuk merancang fasilitas 
kerj sehingga mencapai kegunaan yang optimal (Sutalaksana, 
1982) 
D. Pokok – Pokok Disiplin Ilmu Ergonomi 
Pokok-pokok disiplin ilmu ergonomi, yaitu sebagai berikut 
(Wingnjosoebroto, 2000) 
1. Fokus dari ergonomi adalah berkaitan erat dengan aspekaspek 
manusia didalam perencanaan "Man Made Object" dan 





rancang bangun, sehingga akan tercipta produk, sistem atau 
lingkungan kerja yang sesuai dengan manusia. 
2. Ergonomi sebagai "A Disiplinne Concered" yaitu pendekatan 
ergonomi akan mampu menimbulkan "Fungtionnl Effetiveness" 
dan kenikmatan pemakai dan peralatan, fasilitas maupun 
lingkungan kerja yang dirancang. 
3. Maksud dan tujuan dari pendekatan disiplin ergonomi diarahkan 
pada uapaya memperbaiki performansi kerja manusia seperti 
menambah kecepatan kerja, accurabcy (ketetapan), keselamatan 
kerja, dan untuk mengurangi kelelahan. 
4. Pendekatan khusus disiplin ergonomi adalah aplikasi yang 
sistematis dari informasi yang berkaitan dengan karateristik dan 
perilaku manusia dalam perancangan alat, fasilitas dan 
lingkungan kerja yang dipakai. 
E. Penerapan Ergonomi 
Penerapan ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas 
rancang bangun (desain) ataupun rancang ulang (redesain). Hal ini 
dapat meliputi perangkat keras seperti misalnya perkakas kerja 
(tools), bangku kerja (benches), platform, kursi, pegangan alat kerja 
(workholders), sistem pengendali (controls), alat peraga (displays), 
jalan/lorong (acces ways), pintu (doors), jendela (windows), dan 
lain-lain. Ergonomi juga memberikan peranan penting dalam 
meningkatkan faktor keselamatan dan kesehatan kerja, misalnya: 





pada sistem kerangka dan otot manusia, desain stasiun kerja untuk 
alat peraga (visual display unit station). 
Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi (Tarwaka, 
2004), yaitu: 
1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya 
pencegahan cidera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban 
kerja fisik dan mental, mengupayakan promosi dan kepuasan 
kerja. 
2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas 
kontak sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat 
guna dan meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu 
usia produktif maupun setelah tidak produktif. 
3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu 
aspek teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap 
sistem kerja yang dilakukan sehingga tercipta kualitas kerja dan 
kualitas hidup yang tinggi. 
Secara ringkas ergonomi dapat didefinisikan sebagai cabang 
ilmu yang secara sistematis memanfaatkan informasiinformasi 
mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia untuk 
merancang suatu sistem dengan baik, yaitu mencapai tujuan yang 
diinginkan melalui pekerjaan itu dengan efektif, aman dan nyaman. 
Banyak penerapan ergonomi yang hanya berdasar sekedar 
“common sense” (dianggap suatu hal yang sudah biasa terjadi), dan 





didapat hanya sekedar dengan penerapan suatu prinsip sederhana. 
Hal ini biasanya merupakan kasus dimana ergonomi belum dapat 
diterima sepenuhnya sebagai alat untuk proses desain, akan tetapi 
masih banyak aspek ergonomi yang jauh dari kesadaran manusia. 
Penerapan ergonomi harus diikuti dengan pendekatan ilmiah, hal 
tersebut berguna untuk mendapatkan perancangan produk yang 
optimum tanpa harus mengalami “trial and error”. Suatu hal yang 
vital pada penerapan ilmiah untuk ergonomi adalah 
“Anthropometri” (kalibrasi tubuh manusia). Dalam hal ini terjadi 
penggabungan dan pemakaian data anthropometri dengan ilmu-
ilmu statistik yang menjadi prasyarat utamanya. 
2.1.2 Antrophometri 
Antropometri menurut adalah kumpulan data numerik yang 
berhubungan dengan karakteristik fisik tubuh manusia, bentuk dan 
kekuatan, serta penerapan dari data tersebut digunakan untuk 
penanganan masalah desain. Hasil pengukuran ini berguna untuk 
merancang tempat kerja ataupun produk yang sesuai dengan ukuran 
tubuh operator atau pengguna, karena tidak memungkinkan untuk 
merancang tempat kerja yang mampu mengakomodasi semua 
ukuran dimensi tubuh pekerja (yang terbesar dan terkecil), maka 
sangat dipentingkan untuk merancang tempat kerja yang mencakup 
kebutuhan mayoritas pengguna. Adapun berbagai macam faktor 






Istilah anthropometri berasal dari “anthro” yang berarti 
manusia dan “metri” yang berati ukuran. Anthropometri adalah 
pengetahuan yang menyangkut pengukuran tubuh manusia 
khususnya dimensi tubuh (Wignjosoebroto, 2000). Anthropometri 
secara luas akan digunakan sebagai pertimbanganpertimbangan 
ergonomis dalam proses perancangan (design) produk maupun 
sistem kerja yang akan memerlukan interaksi manusia. Secara 
definisi anthropometri dapat dinyatakan sebagai studi yang 
berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Manusia 
pada dasanya akan memiliki bentuk, ukuran (tinggi, lebar dan 
sebagainya) berat dan lainlainnya. Anthropometri secara luas 
digunakan sebagai pertimbanganpertimbangan ergonomi dalam 
proses perancangan (desain) produk maupun sistem kerja yang 
memerlukan interaksi manusia (Wignjosoebroto, 2000). 
Anthropometri adalah suatu kumpulan data numerik yang 
berhubungan dengan karakteristik tubuh manusia, ukuran, bentuk 
dan kekuatan serta penerapan dari data tersebut untuk penanganan 
masalah desain.(Stevenson, dalam Nurmianto, 1991). 
A. Bagian Data Antropometri 
Adapun bagian dari data antropometri adalah sebagai 
berikut (Wignjosoebroto,2000) : 
1. Pengukuran dimensi struktur tubuh (struktual body dimension) 
yaitu suatu pengukuran yang dilakukan dalam berbagai posisi 





(tetap bergerak sempurna). Istilah lain dari pengukuran tubuh 
dengan cara ini dikenal dengan “static sntropometri” 
(antropometri statis). Dimensi tubuh yang diukur dengan posisi 
tetap antara lain meliputi berat badan, tinggi tubuh dalam posisi 
berdiri, atau duduk, ukuran kepala, tinggi atau panjang lutut, 
pada saat berdiri atau duduk, panjang lengan dan sebagainya. 
Ukuran dalam hal ini diambil dengan percentil tertentu seperti 5-
th dan 95-th percentil. 
 
Gambar 2.1. Pengukuran Struktur Dimensi Tubuh Dalam Posisi 
Berdiri dan Duduk Tegap  
Sumber : (Wignjosoebroto,2000) 
 
2. Pengukuran dimensi fungsional tubuh (fungctional body 
dimension) adalah pengukuran yang dilakukan terhadap posisi 
tubuh pada saat berfungsi melkukan gerakan-gerakan tertentu 
yang berkaitan dengan kegiatan yang harus diselesaikan. Hal 





tubuh ini adalah mendapatkan ukuran tubuh yang nantinya akan 
berkaitan erat dengan gerakan-gerakan nyata yang diperlukan 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Berbeda dengan 
cara pengukuran yang pertama pengukuran dimensi struktur 
tubuh yang mengukur tubuh dalam posisi tetap atau statis (fixed) 
; maka cara pengukuran kali ini dilakukan pada saat tubuh 
melakukan gerakan-gerakan atau dalam posisi yang “dinamis” 
cara pengukuran semacam ini menghasilkan data “dynamic 
antropometry” (antropometri dinamis).  
Gambar 2.2. berikut ini menunjukan beberapa contoh 
pengukuran fungsi tubuh dalam melakukan beberapa gerakan 
kerja yang dinamis. Antropometri dalam posisi tubuh 
melaksanakan fungsinya yang dinamis akan banyak 
diaplikasikan dalam proses perancanga fasilitas atau ruang kerja. 
Tetapi yang dipakai dalam pengukuran antropometri ini adalah 
pengukuran dimensi struktur tubuh (struktual body dimension) 
atau pengukuran tubuh dalam keadaan diam atau tidak bergerak 






Gambar 2.2 Pengukuran Dimensi Fungsional Tubuh 
Dalam Posisi Tubuh Melakukan Gerakan 
Sumber : (Wignjosoebroto,2000) 
Keterangan : 
1. Dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai s/d ujung 
kepala) 
2. Tinggi mata dalam posisi berdiri tegak 
3. Tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak 
4. Tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus) 
5. Tinggi kepala tangan yang terjulur lepas dalam posisi berdiri 





6. Tinggi tubuh dalam posisi duduk (diukur dari alas tempat 
duduk/pantat sampai dengan kepala) 
7. Tinggi mata dalam posisi duduk 
8. Tinggi bahu dalam posisi duduk  
9. Tinggi siku dalam posisi duduk 
10. Tebal atau lebar paha 
11. Tebal atau lebar paha panjang paha yang diukur dari pantat 
s/d ujung lutut 
12. Panjang paha yang diukur dari pantat s/d bagian belakang 
dari lutut/betis 
13. Tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi berdiri 
ataupun duduk 
14. Tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur dari lantai 
sampai dengan paha 
15. Lebar dari bahu (bisa diukur dalam posisi berdiri ataupun 
duduk) 
16. Lebar pinggul atau pantat 
17. Lebar dada dari keadaan membusung (tidak tampak 
ditunjukan dalam gambar)  
18. Lebar perut 
19. Panjang siku yang diukur dari siku sampai dengan dari ujung 
jari-jari dalam posisi siku tegak lurus 





21. Panjang tangan diukur dari pergelangan sampai dengan ujung 
jari 
22. Lebar telapak tangan  
23. Lebar tangan dalam posisi tangan terbentang lebar-lebar 
kesamping kiri-kanan (tidak ditunjukan alam gambar) 
24. Tinggi jangkuan tangan dalam posisi duduk tegak, diukur 
dari lantai sampai dengan telapak tangan yang terjangkau 
lurus keatas (vartikal) 
25. Tinggi jangkauan tangan dalam posisi duduk tegak, diukur 
seperti halnya no 24 seperti dalam posisi duduk (tidak 
ditunjukan dalam gambar) 
26. Jarak jangkauan tanggan yang terjulur kedepan diukur dari 
bahu sampai ujung jari tengah. 
 
B. Faktor Pembeda Populasi 
Faktor-raktor yang menjadi pembeda antara satu populasi 
dengan populasi yang lain dikarenakan oleh (Stevenson, 1989 : 
Nurmianto, E, 1991)  
1. Keacakan/Random 
Walaupun sudah berada dalam suatu populasi yang 
sudah jelas sama jenis kelaminnya suku atau bangsa, kelompok 
usia atau pekerjaan, namun masih akan ada perbedaan yang 







2. Jenis kelamin  
Secara distribusi statistik ada perbedaan yang signifikan 
antara dimensi tubuh pria dan wanita, pria di anggap lebih 
panjang dimensi segmen tubuhnya dari pada wanita 
3. Suku bangsa  
Variasi beberapa kelompok suku bangsa telah menjadi 
hal yang tidak kalah pentingnya terutama karena meningkatnya 
jumlah migrasi dari suatu negara ke negara lain. 
4. Usia 
Digolongkan beberapa kelompok usia yaitu belita, anak-
anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia, hal ini jelas perpengaruh 
terutama jika desain diaplikasikan untuk antropometri anak-
anak. 
5. Jenis pekerjaan 
Beberapa jenis pekerjaan tertentu menurut adanya 
persyaratan dalam sleksi karyawan/stafnya. Seperti misalnya 
buruh dermaga atau pelabuhan harus mempunyai postur tubuh 
yang lebih besar dibandingkan dengan karyawan perkatoran 
pada umumnya. 
6. Pakaian  
Hal ini juga merupakan variabilitas yang disebabkan 
oleh bervariasinya iklim yang berbeda dari suatu tempat 
ketempat lainnya terutama untuk daerah yang mempunyai 





7. Cacat tubuh secara fisik 
Suatu perkemangan yang menggebirakan pada dekade 
terakhir ini dengan berikan skala prioritas pada rancangan 
bangun fasilitas akomodasi untuk para penderita cacat secara 
fisik sehingga mereka dapat ikut serta merasakan kesamaan dan 
penggunaan jasa dari hasil ilmu ergonomi di dalam pelayanan 
untuk masyarakat. 
C. Distribusi Normal Data Antropometri 
Data anthropometri jelas diperlukan supaya rancangan suatu 
produk dapat sesuai dengan orang yang akan mengoperasikannya. 
Permasalahan akan adanya variasi ukuran sebenarnya akan lebih 
mudah diatasi bilamana kita mampu merancang produk yang 
memiliki fleksibilitas dan sifat “mampu suai” (adjustable) dengan 
suatu rentang ukuran tertentu (Wignjosoebroto, 2000). Penetapan 
data anthropometri ini, pemakaian distribusi normal akan umum 
diterapkan. Dalam statistik, distribusi normal dapat diformulasikan 
berdasarkan harga rata-rata (mean, x) dan simpangan standarnya 
(standar deviation, s X) dari data yang ada. Percentile dapat 
ditetapkan sesuai dengan tabel probabilitas distribusi normal. 
Penerapan distribusi normal dalam penetapan data anthropometri 
untuk perancangan alat bantu ataupun stasiun kerja seperti terlihat 






Gambar 2.3 Distribusi Normal Dengan Data Antropometri 95 
Percentil  
Sumber : (Stevenson. 1989; Nurmianto, E. 1991) 
 
Persentil adalah suatu nilai yang menunjukkan prosentase 
tertentu dari orang yang memiliki ukuran pada atau dibawah nilai 
tersebut. Sebagai contoh, 95th percentile akan menunjukkan 95% 
populasi akan berada pada atau dibawah ukuran tersebut; 
sedangkan 5th percentile akan menunjukkan 5% populasi akan 
berada pada atau dibawah ukuran itu. Dalam anthropometri, angka 
95th akan menggambarkan ukuran manusia yang “terbesar” dan 5th 
percentile sebaliknya akan menunjukkan ukuran “terkecil”. 
Bilamana diharapkan ukuran yang mampu mengakomodasikan 
95% dari populasi yang ada, maka diambil rentang 2.5th dan 97.5th 
percentile sebagai batas-batasnya. Adapun persentil yang 
digunakan antara lain: 5P, 50P dan 95P persentil-persentil tersebut 






Dimensi dalam perancangan ada dua macam: dimensi 
jangkaun dan dimensi ruang. Dimensi jangkauan adalah dimensi 
yang digunakan untuk menentukan ukuran maksimal dari suatu 
perancangan. Sedangkan dimensi ruang adalah dimensi yang 
digunakan untuk menentukan ukuran minimal dari suatu 
perancangan. Dalam perancangan yang membutuhkan dimensi 
ruang menggunakan ukuran 95P, hal ini bertujuan agar orang yang 
ukuran datanya tersebar pada wilayah tersebut dapat lebih merasa 
nyaman. Untuk penggunaan persentil 50P biasanya di pakai pada 
alat-alat yang digunakan untuk fasilitas umum misalnya pada 
perancangan kursi taman kota. Sedangkan persentil 5P bertujuan 
supaya orang yang datanya tersebar pada wilayah tersebut dapat 
menggunakan fasilitas yang tersedia, seperti ukuran lebar meja 
komputer, tinggi kursi. (Modul Praktikum Ergonomi 2005). 
Pemakaian nilainilai percentile yang umum diaplikasikan 
dalam perhitungan data anthropometri dapat dilihat dalam tabel 2.1 
berikut ini. 
Tabel 2.1 Macam Persentil dan Cara Perhitungan Dalam 
Distribusi Normal 
Percentil Perhitungan 
1 – st x - 2,352 x 
2.5 – th x - 1,96 x 
5 – th x – 1,645 x 
10 – th x – 1,28 x 
50 – th  
90 – th x + 1,28 x 
95 – th x + 1,645 x 
97,5 – th x + 1,96 x 
99 – th x + 2,325 x 





2.1.3 Nordic Body Map 
Nordic body map merupakan salah satu kuesioner atau alat 
ukur sederhana ergonomi yang digunakan untuk mengenali atau 
mengidentifikasi sumber penyebab keluhan musculoskeletal. 
Melalui nordic body map dapat diketahui bagian-bagian otot yang 
mengalami keluhan dengan tingkat keluhan mulai dari rasa tidak 
nyaman (agak sakit) sampai sangat sakit(corlett, 1992) nordic body 
map terhadap kondisi tubuh dapat dilihat pada gambar berikut; 
 
Gambar 2.4 Nordic Body Map  





Keterangan Gambar : 
0  : Leher atas    
1  : Leher bawah 
2  : Pundak kiri    
3  : Pundak kanan 
4  : Lengan atas kiri   
5  : Punggung 
6  : Lengan atas kanan   
7  : Pinggang 
8  : Pinggul    
9  : Pantat 
10  : Siku kiri    
11  : Siku kanan 
12  : Lengan bawah kiri   
13  : Lengan bawah kanan 
14  : Pergelangan tangan kiri  
15  : Pergelangan tangan kanan 
16  : Jari kiri    
17  : Jari kanan 
18  : Paha kiri    
19  : Paha kanan 
20  : Lutut kiri    
21  : Lutut Kanan 
22  : Betis kiri    
23  : Betis kanan 
24  : Engkel kiri    
25  : Engkel kanan 
26  : Telapak kaki kiri   








2.1.4 Keluhan Sistem Muskuloskeletal 
Keluhan pada sistem muskuloskeletal adalah keluhan pada 
bagian – bagian otot rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai 
dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila otot 
menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, 
akan dapat menyababkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, 
ligaen dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya 
diistilahkan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 
atau cedera pada sistem muskuloskeletal (Grandjean, 1993 ; 
Lemasters, 1996).  
A. Penyebab Keluhan Muskuloskeletal 
Keluhan sistem muskuloskeletal pada umumnya terjadi karena 
konstraksi otot yang berlebihan akibat pemberian beban kerja yang 
terlalu berat dengan durasi pembebanan yang panjang. Sebaliknya, 
keluhan otot kemungkinan tidak terjadi apabila konstraksi otot 
hanya berkisar 15 -20 % dari kekuatan otot maksimum. Namunn 
apabila konstraksi otot melebihi 20 %, maka peredaran darah ke 
otot berkurang menurut tingkat konstraksi yang dipenngaruhi oleh 
besarnya tenaga yang diperlukan. Suplai oksigen ke otot menurun, 
proses metabolisme karbohidrat terhambat dan sebagai akibatnya 
terjadi penimbunan asam laktat yang menyebabkan timbulnya rasa 







2.1.5 Perancangan Fasilitas Kerja 
Menurut Das and Sangupta (1993) pendekatan secara 
sistematik untuk menentukan dimensi stasiun kerja dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi variabilitas populasi pemakai yang didasarkan 
pada etnik, jenis kelamin dan umur. 
2. Mendapatkan data antrophometri yang relevan dengan populasi 
pemakai. 
3. Pengukuran antrophometri perlu mempertimbangkan pakaian, 
sepatu dan posisi normal. 
4. Menentukan kisaran ketinggian dari pekerjaan utama. 
Penyediaan kursi dan meja kerja yang dapat distel, sehingga 
operator dimungkinkan bekerja dengan sikap duduk maupun 
berdiri secara bergantian. 
5. Tata letak dari peralatan, kontrol harus dalam kisaran jangkauan 
optimum. 
6. Menempatkan display yang tepat sehingga operator dapat 











2.2 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka ini menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian sejenis namun dengan analisis yang berbeda. Penelitian yang 
menjadi peneliti adalah : 
2.2.1 Saputra & Kristanto, 2016 “Perbaikan Fasilitas Kerja Pada 
Proses Pemotongan Mainan Taman Kanak-Kanak Menggunakan 
Pendekatan Ergonomi Untuk Meningkatkan Produktiivitas” 
Hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa, waktu proses 
mesin yang sekarang rata-ratanya sebesar 3,77 menit dan 
produktivitasnya sebesar 11,32 mdf/ jam dengan layout yang sudah 
disesuaikan, penempatan denda kerja lebih teratur dibandingkan 
sebelum perancangan. Untuk kenyamanan operator mengalami 
peningkatan sebesar 77,33 % dari awal keluhan bagian pergelangan 
tangan, siku, lengan, punggung dan lutut sekarang tinggal pada 
bagian lutut. Sedangkan untuk layout fasilitas kerja ditambahkan 
tempat pemisah antara benda yang sudah dipotong dengan yang 
belum dipotong serta kursi yang lebih adjustable atau bisa 
disesuaikan dengan kondisi operator. 
2.2.2 Susanto, 2014 “Perancangan Meja Kerja Untuk Alat Pres Plastik 
Yang Ergonomis Menggunakan Metode Rasional Dan Pendekatan 
Antrophometri” 
Hasil rancangan nyaman digunakan, Alat kerja hasil 
perancangan ini menggunakan bahan dasar kayu, untuk rangka 





bengkirai dan untuk penutup sisi atas dan ruang hasil menggunakan 
papan teriplek. Sebelum perancangan meja kerja untuk alat pres 
plastik, waktu rata-rata proses yang di dapat adalah sebesar 21.224 
detik. Sedangkan menggunakan meja kerja hasil rancangan waktu 
rata-rata proses adalah sebesar 5.405 detik. Jadi selisih waktu rata-
rata yang didapat adalah sebesar 15.818 detik. 
2.2.3 Achiraeniwati & Rejeki, 2010 “Perbaikan Fasilitas Kerja 
Dengan Pendekatan Ergonomi Studi Kasus Industri Rumah 
Tangga Sepatu Cibaduyut : CV Gerund” 
Hasil Discomfort Questionner para perajin mengeluhkan 
ketidaknyamanan pada tubuh bagian belakang, diantaranya kepala, 
leher, leher bagian bawah, thorak, lumbar, shoulder, upper arm, 
hand/finger, buttocks, dan thigh yang dimulai dari jam pertama. 
Jenis tindakan yang dilakukan perlu dilakukan investigasi dan 
perubahan pada fasilitas kerja.dengan nilai skor 6 dan 7, jenis 
tindakan 4. Hasil penelitian pekerja merasa dimudahkan dan 
nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini terbukti dengan 
perhitungan risiko kerja dengan metode RULA didapatkan level 
dua (2), yang berarti secara prinsip fasilitas hasil rancangan mampu 
memberikan kenyamanan dan kesehatan kerja. Model rancangan 






2.2.4 Rochman, Astuti, & Setyawan, 2012 “Perancangan Ulang 
Fasilitas Fisik Kerja Operator di Stasiun Penjilidan pada 
Percetakan Berdasarkan Prinsip Ergonomi” 
Hasil penelitian meja dan kursi yang ergonomis sesuai dengan 
kondisi anthropometri pekerja yang ada. Spesifikasi rancangan 
fasilitas fisik untuk kursi dengan ukuran tinggi 51 cm, kedalaman 
kursi 45 cm, lebar 41 cm, tinggi sandaran 56 cm, lebar sandaran 
duduk 28 cm, sedangkan untuk meja dengan tinggi 72 cm, panjang 
204 cm dan lebar sebesar 108 cm. Berdasarkan pertimbangan luas 
ruang yang tersedia dilapangan maka kursi yang bisa ditempatkan 
sebanyak 13 buah disertai dengan kelengkapan meja yang berada di 













3.1 Metode Penelitian 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode Deskriptif, metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang di selidiki dengan menggambarkan 
keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, 
masyarakaat, dan yang lainya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak dan apa adanya. Menurut Sugiyono (2004:21) 
menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisi suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 
3.2 Variabel Penelitian 
Berdasarkan tinjauan umum perusahaan dapat diketahui bahwa 
fasilitas kerja pengepresan alumunium foil yang digunakan di UD.Bagja 
Plastik tidak sesuai dengan prinsip – prinsip ergonomi. Dari penjelasan 
diatas maka dapat ditentukan bentuk rancangan fasilitas kerja yang sesuai 
dimensi antropometri subjek penelitian. 
Berdasarkan meja dan kursi yang dirancang dapat ditentukan 
variabel penelitian yang berupa data antropometri, adapun data antropometri 
yang diperlukan adalah tinggi popliteal (tp), pantat popliteal (pp), lebar 





jangkauan tangan kedepan (jt), rentangan tangan (rt), tinggi siku 
duduk (tsd). 
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2019 di UD. Bagja Plastik, 
Desa Kubangwungu, Kec.Ketanggungan, Kab.Brebes. 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono,2014). 
Subjek penelitian adalah operator pengepresan alumunium 
foil di UD. Bagja Plasti sebanyak 9 orang. Dengan kriteria sebagai 
berikut : 
1) Usia 20 s/d 40 tahun. 
2) Jenis kelamin laki-laki. 
3) Lama kerja 8 jam sehari. 










Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktristik yaitu 
dimiliki  oleh populasi tersebut, bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semuanya karena ada keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi tersebut (Sugiono, 2010: 118). 
Sampel penelitian adalah operator pengepresan alumunium 
foil di UD. Bagja Plasti sebanyak 9 operator, atau sama dengan 
populasi. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
3.5.1 Observasi 
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menggunakan pengamatan, pancaindra dan 
pencatatan terhadap objek yang diamati untuk memperoleh data 
responden dan jumlah responden. (Anwar Sutoyo, 2009:73) 
3.5.2 Wawancara 
Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 








3.5.3 Kuesioner  
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.(Sugiono, 
2010 :199) 
Dalam metode ini menggunakan kuisioner Nodic Body Map 
(untuk mengukur keluhan) yang dibagikan kepada pekerja untuk 
mengetahui keluhan yang dirasakan oleh pekerja yang akan 
dijadikan acuan perbandingan keluhan sebelum dan sesudah 
perancangan ulang. 
3.5.4 Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan membaca dan mengkaji 
permasalahan awal berdasarkan referensi–referensi dan buku–buku 
yang menyangkut hubungannya dengan ilmu antropometri, yaitu 
gambaran umum antropometri, persentil, pengujian data, ukuran 
rancangan berdasarkan ilmu antropometri. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan landasan teori dan konsep yang sesuai untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
3.6 Metode Analisa Data 
Pada dasarnya ketika sudah memperoleh data dari hasil pengambilan 
data antrophometri dari jumlah sample yaitu sebanyak 9 orang. Data yang 





tinggi sandaran punggung (tsp), lebar sandaran duduk (lsd), jangkauan 
tangan kedepan (jt), rentangan tangan (rt), tinggi siku duduk (tsd). Maka 
langkah selanjutnya adalah mengadakan pengolahan data dan menganalisa 
data, dengan menggunakan uji keseragaman data, uji kecukupan data dan 
perhitungan percentil supaya data tersebut layak digunakan untuk penentuan 
dimensi perancangan meja dan kursi alat pengepresan alumunium foil. 
3.6.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 
data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Jika 
data sudah berdistribusi normal maka sudah bisa dilakukan 
pengolahan data. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan software  
SPSS, dalam pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z, 
adapun prosedur pengujian adalah sebagai berikut (Santoso S. 
2003) : 
a) Hipotesis: 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
b) Statistik uji : Uji Kolmogorof-Smirnov 
c)   = 0,05 







3.6.2 Uji Keseragaman  Data 
1. Langkah pertama yaitu dengan menghitung besarnya rata-rata 
dari hasil pengamatan, dengan ketentan sebagai berikut: 
 ̅ = 




 ̅  = Rata-rata dan hasil pengamatan 
xᵢ = Data hasil pengukuran ke-i 
2. Langkah yang kedua dengan menghitung standar devisiasi 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
σ = √
      
   
 
Keterangan : 
σ = Standar devisiasi  
n = Banyaknya jumlah pengamatan 
xᵢ = Data hasil pengkuran ke-i 
3. Langkah ketiga adalah menentukan batas control batas (BKA) 
dan batas control bawah (BKB) digunakan sebagai pembatas 









BKA =  ̅ + kσ 
BKB =   ̅ – kσ 
Keterangan : 
 ̅  = Rata-rata hasil pengamatan 
   = Standar devisiasi 
3.6.3 Uji kecukupan data 
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N' = Jumlah pengamatan yang harus dilakukan 
Xi = Data hasil pengukuran ke-i 
s = Tingkat ketelitian yang dikehendaki (dalam desimal) 
k          = Harga indeks tingkat kepercayaan, yaitu: 
 Tingkat kepercayaan 0% - 68% harga k adalah 1 
 Tingkat kepercayaan 69% - 95% harga k adalah 2 
 Tingkat kepercayaan 96% - 100% harga k adalah 3 
Setelah mendapatkan nilai N' maka dapat diambil kesimpulan 
apabila N'<N maka data dianggap cukup dan tidak perlu dilakukan 
pengambilan data kembali, tetapi apabila N'>N maka data belum 






3.6.4 Perhitungan Percentil 
Penerapan data antropometri ini akan dapat dilakukan jika 
tersedia nilai rata-rata dan standar deviasi dari suatu distribusi 
normal. Adapun distribusi normal ditandai dengan nilai rata-rata 
dan standar deviasi. Sedangkan presentil adalah suatu nilai yang 
menyatakan bahwa persentase tertentu dari sekelompok orang yang 
dimensinya sama dengan atau lebih rendah dari data tersebut. 
Misalnya, 95% populasi adalah sama dengan atau lebih rendah dari 
95 presentil, 5% dari populasi adalah sama dengan atau lebih 
rendah dari 5 presentil. Besarnya nilai presentil dapat ditentukan 
dari tabel probabilitas distribusi normal. Dalam pokok bahasan 
antropometri, 95 presentil menunjukan tubuh berukuran besar, 5 
presentil menunjukan tubuh berukuran kecil. (Nurmianto, 1991). 
Menurut Sritomo Wignjosoebroto (1995), untuk 
menghitung persentil 5 dan persentil 95 menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Persentil 5  : X  - 1.645 SD 
Percentil 50  : X 


































Pengumpulan data antropometri operator 
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2. Uji Keseragaman Data 
3. Uji Kecukupan Data 
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Perancangan Produk 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 HASIL PENELITIAN 
4.1.1 Pengumpulan Data 
Perbaikan fasilitas kerja di stasiun kerja bagian pengepresan 
ini bertujuan untuk mengurangi terjadinya keluhan musculoskeletal 
disorder terhadap operator yang melakukan pekerjaannya. Dengan 
perancangan ini diharapkan akan mengurangi bahkan 
menghilangkan keluhan –keluhan yang menjadi penyebab resiko 
cedera dan tingkat kenyamanan yang akan terjadi pada saat 
operator melakukan kegiatannya. 
Tahapan pengumpulan data diperoleh dari pengamatan, 
wawancara serta penyebaran kuesioner nordic body map mengenai 
penggunaan alat kerja yang digunakan pada proses pengepresan 
alumunium foil yang dilakukan pada UD.Bagja Plastik. Kemudian 
data yang terkumpul nantinya akan dijadikan landasan untuk 
merancang sebuah rancangan fasilitas kerja baru, sehingga dapat 
diperoleh penyelesian pada permasalahan ini yaitu merancang 
ulang sebuah fasilitas kerja baru yang sesuai antrophometri tubuh 
operator, sehingga diharapkan penggunaan fasilitas kerja tersebut 
secara signifikan akan meningkatkan kenyamanan serta lebih 






A. Data Body Mass Index 
Tabel 4.1 Data Body Mass Index Operator Pres di UD.Bagja 
Plastik 










1 Riyan 22 50 1.66 18.14 Normal 
2 Soleh 24 50 1.50 22.22 Normal 
3 Sobirin 26 55 1.55 22.89 Normal 
4 Bao 27 52 1.67 18.64 Normal 
5 Tobiin 29 52 1.60 20.31 Normal 
6 Wahyu 31 53 1.60 20.70 Normal 
7 Hadi 35 50 1.66 18.14 Normal 
8 Tasrip 40 65 1.65 23.87 Normal 
9 Fery 25 65 1.65 23.58 Normal 
 
Keterangan: 
a. Body Mass Index kurang dari 18,5 adalah kurus 
b. Body Mass Index 18,5-24,9 adalah normal 
c. Body Mass Index 25-29,9 adalah gemuk 




















Gambar 4.1 Desain Rancangan Fasilitas Kerja Lama di 
Pengepresan Di UD.Bagja Plastik 
 
Tabel 4.2 Ukuran Rancangan Fasilitas Kerja Lama 
NO KETERANGAN UKURAN MEJA 
UKURAN 
KURSI 
1 Panjang 89 cm 28 cm 
2 Lebar 46 cm 28 cm 
3 Tinggi 55 cm 43 cm 
4 Tinggi Sandaran - (Tidak Ada) 






Gambar desain diatas merupakan kondisi rancangan 
fasilitas kerja  pengepresan alumunium foil di UD. Bagja Plastik. 
Pekerjaan pegepresan ini merupakan salah satu bentuk kerja otot 
statis, di mana bagian-bagian tubuh dipertahankan berada dalam 
posisi yang tetap. dengan seringnya tubuh mendapatkan beban otot 
statis, tentunya akan menimbulkan keluhan muskuloskeletal. 
Berdasarkan hasil kuesioner nordic body map dan 
wawancara diperoleh dari  9 orang  responden merasakan keluhan 
rasa sakit atau nyeri pada bagian sekitar leher, pantat, pinggang, 
punggung, bahu, dan lainnya. Dengan menggunakan kuesioner 
nordic body map, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat keluhan musculoskeletaldisorders (MSDs) 
dan upaya mengurangi kemungkinan risiko keluhan MSDs yang 














C. Rekapitulasi Keluhan Dengan Kuesioner Nordic Body Map 
Pada Fasilitas Kerja Lama Sesudah Bekerja 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Keluhan Dengan Kuesioner Nordic Bodu 
Map Pada Fasilitas Kerja Lama Sesudah Bekerja 












0 Leher Atas 0 % 89% 11 % 0 % 
1 Leher Bawah 0 % 67% 67 % 22 % 
2 Pundak Kiri 0 % 78% 22 % 0 % 
3 Pundak Kanan 0 % 56% 56 % 44 % 
4 Lengan Atas Kiri 0 % 78% 22 % 0 % 
5 Punggung 0 % 44% 44 % 56 % 
6 Lengan Atas Kanan 0 % 67% 33 % 0 % 
7 Pinggang 0 % 67% 44 % 44 % 
8 Pinggul 22 % 78% 0 % 0 % 
9 Pantat 22 % 78% 0 % 0 % 
10 Siku Kiri  22 % 78% 0 % 0 % 
11 Siku Kanan 33 % 67% 0 % 0 % 
12 Lengan Bawah Kiri 33 % 67% 0 % 0 % 
13 Lengan Bawah Kanan 0 % 78% 78 % 22 % 
14 Pergelangan Tangan Kiri 44 % 56% 0 % 0 % 
15 Pergelangan Tangan Kanan 0 % 56% 67 % 33 % 
16 Jari Kiri 67 % 33% 0 % 0 % 
17 Jari Kanan 0 % 67% 78 % 11 % 
18 Paha Kiri 0 % 67% 67 % 22 % 
19 Paha Kanan 0 % 67% 78 % 22 % 
20 Lutut Kiri 0 % 78% 0 % 0 % 
21 Lutut Kanan 11 % 78% 0 % 0 % 
22 Betis Kiri 56 % 44% 0 % 0 % 
23 Betis Kanan 67 % 33% 0 % 0 % 
24 Engkel Kiri  44 % 56% 0 % 0 % 
25 Engkel Kanan 44 % 56% 0 % 0 % 
26 Telapak Kaki Kiri 0 % 67% 44 % 0 % 






D. Data Dimensi Antropometri Operator 
Adapun data dan masing – masing fungsi yang dibutuhkan 
oleh dimensi tubuh terpakai dalam perancangan ini adalah dari 
tinggi popliteal (TPO), pantat popliteal (PP), lebar pinggul (LP), 
tinggi punggung duduk (TPD), lebar bahu duduk (LBD), jangkauan 
tangan kedepan (JT), rentangan tangan (RT), tinggi siku duduk 
(TSD).  
Hasil pengumpulan data dimensi operator pengepresan 
alumunium foil di UD.Bagja Plastik. Adapun data yang di peroleh 
dari operator dilihat pada tabel dibawah ini. : 


















Riyan 41 42 28,5 43 21 61 147,5 18 
Soleh 41 45 28 42,5 19,5 62 149 18 
Sobirin 42 42 30,5 43 20 61 150,5 19 
Bao 44 41,5 31 44 24 64 15 19 
Tobiin 44 43 31 46,5 23 64,5 151 20 
Wahyu 45 44 32 47 23 67 152 20 
Hadi 47 44,5 32 49,5 25 68 154,5 20 
Tasrip 45 44 33,5 46,5 25,5 67 155,5 18 






4.1.2 Pengolahan Data 
Setelah dilakukan pengumpulan data, maka dilakukan uji 
normalitas (kenormalan data), uji keseragaman data, dan uji 
kecukupan data dari antropometri operator. Pengolahan data 
bertujuan untuk mendapatkan ukuran dimensi kursi dan meja, 
pengolahan data yang diuraikan sebagai berikut : 



















Riyan 41 42 28,5 43 21 61 147,5 18 
Soleh 41 45 28 42,5 19,5 62 149 18 
Sobirin 42 42 30,5 43 20 61 150,5 19 
Bao 44 41,5 31 44 24 64 15 19 
Tobiin 44 43 31 46,5 23 64,5 151 20 
Wahyu 45 44 32 47 23 67 152 20 
Hadi 47 44,5 32 49,5 25 68 154,5 20 
Tasrip 45 44 33,5 46,5 25,5 67 155,5 18 
Fery 47 46 30,5 50 24,5 6 151,5 17,5 
∑    396 392 277 412 205,5 579,5 1361,5 169,5 
(∑   )
 
 156816 153664 76729 414,78 42230 335820 1853682 28730 
MEAN 44,00 43,56 30,78 45,78 22,83 64,39 151,28 18,83 
SD 1,291 1,530 1,716 1,819 1,194 1,643 1,514 1,000 
∑(  
   17466 17093 8549 18924 4731 37369 206015 3200 
 
Keterangan :  
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A. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan software  
SPSS, dalam pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z. 
Uji stastisik jika sig. >   maka     diterima, jika sig. <   maka 
   ditolak.  
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TPO PP LP TSP LSD JT RT TSD 





Mean 44,00 43,55 30,77 45,77 22,83 64,38 151,2 18,83 
Std. 
Deviation 




Absolute ,167 ,179 ,213 ,180 ,197 ,172 ,165 ,242 
Positive ,142 ,179 ,130 ,180 ,132 ,150 ,165 ,242 
Negative -,167 -,170 -,213 -,157 -,197 -,172 -,122 -,212 
Test Statistic ,167 ,179 ,213 ,180 ,197 ,172 ,165 ,242 

















a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Dari hasil pengolahan data spss, maka diperoleh nilai 
signifikan 0,200 untuk TPO, 0,200 untuk PP, 0,200 untuk LP, 
0,200 untuk TPD, 0,200 untuk LBD, 0,200 untuk JT, 0,200 untuk 
RT, dan 0,136 untuk TSD.  Karena signifikasi   hitung > 
signifikasi    maka    diterima artinya data berdistribusi normal 







B. Uji Keseragaman Data 
Keseragaman data diketahui melalui peta kendali, Peta 
kendali ini akan menunjukan apakah data yang berada diluar 
kendali (out of control) atau semuanya berada didalam kendali (in 
control). 
Langkah pertama dalam uji keseragaman ini adalah 
perhitungan mean dan standar deviasi untuk mengetahui batas 
kendali atas (BKA) dan batas kendali bawah (BKB)  untuk masing 
- masing data anthropometri. Uji keseragaman data untuk masing - 
masing data anthropometri yaitu : 
1. Uji keseragaman tinggi popliteal (tpo) 
a) Perhitungan Mean 
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  = 44,00 
b) Perhitungan standar deviasi 
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c) Perhitungan BKA & BKB 
BKA  = X + (2*SD) 
= 44,00 + 2*1,291   
= 47,32 
BKB  = X – (2*SD) 
= 44,00 - 2*1,291 
 = 40,67 
 
Gambar 4.2 Chart tinggi popliteal 
Dari peta kendali diatas dapat diketahui bahwa pada data 
dimensi tinggi popliteal telah terkendali, dikarenakan tidak ada 
sampel yang berada diluar batas pengendali atas maupun batas 
pengendali bawah. 
2. Uji keseragaman pantat popliteal (pp) 
a) Perhitungan Mean 
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  = 43,56 
b) Perhitungan standar deviasi 
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SD = 1,530 
c) Perhitungan BKA & BKB 
BKA  = X + (2*SD) 
= 43,56 + 2*1,530  
= 47,54 
BKB  = X – (2*SD) 








Gambar 4.3 Chart pantat popliteal  
Dari peta kendali diatas dapat diketahui bahwa pada data 
dimensi pantat popliteal telah terkendali, dikarenakan tidak ada 
sampel yang berada diluar batas pengendali atas maupun batas 
pengndali bawah. 
3. Uji Keseragaman lebar pinggul (lp) 
a) Perhitungan Mean 
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                                       = 30,78 
b) Perhitungan standar deviasi 
  √
 (      








(             (             (            
   
 
SD = 1,716 
c) Perhitungan BKA & BKB 
BKA  = X + (2*SD) 
 = 30,78 + 2*1,716  
= 33,76 
BKB  = X – (2*SD) 
= 30,78 – 2*1,716  
= 27,78 
 
Gambar 4.4 Chart lebar pinggul 
Dari peta kendali diatas dapat diketahui bahwa pada data 
dimensi lebar  pinggul telah terkendali, dikarenakan tidak ada 







4. Uji keseregaman tinggi punggung duduk (tpd) 
a) Perhitungan Mean 
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                                        = 45,78 
b) Perhitungan standar deviasi 
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SD = 1,819 
c) Perhitungan BKA & BKB 
BKA  = X + (2*SD) 
= 45,78 + 2*1,819  
= 50,43 
BKB = X – (2*SD) 







Gambar 4.5 Chart tinggi  punggung duduk 
Dari peta kendali diatas dapat diketahui bahwa pada data 
dimensi tinggi punggung duduk telah terkendali, dikarenakan tidak 
ada sampel yang berada diluar batas pengendali atas maupun batas 
pengndali bawah. 
5. Uji keseragaman lebar bahu duduk  (lsd) 
a) Perhitungan Mean 
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  = 22,83 
b) Perhitungan standar deviasi 
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SD = 1,194 
c) Perhitungan BKA & BKB 
BKA  = X + (2*SD) 
= 22,83 + 2*1,19  
= 26,32 
BKB  = X – (2*SD) 
= 22,83 – 2*1,194  
= 19,34 
 
Gambar 4.6 Chart lebar bahu duduk 
Dari peta kendali diatas dapat diketahui bahwa pada data 
dimensi lebar sandaran punggung telah terkendali, dikarenakan 
tidak ada sampel yang berada diluar batas pengendali atas maupun 






6. Uji keseragaman jangkauan tangan (jt) 
a) Perhitungan Mean 
  
   
 
 
  = 
             
 
  
                                        = 64,39 
b) Perhitungan standar deviasi 
  √
 (      
   
 
                                     SD = √
(           (             (          
   
 
                                      SD = 1,643 
c) Perhitungan BKA & BKB 
BKA  = X + (2*SD) 
= 64,39 + 2*1,643  
= 68,37 
BKB  = X – (2*SD) 







Gambar 4.7 Chart jangkauan tangan 
Dari peta kendali diatas dapat diketahui bahwa pada data 
dimensi jangkauan tangan telah terkendali, dikarenakan tidak ada 
sampel yang berada diluar batas pengendali atas maupun batas 
pengndali bawah. 
7. Uji keseragaman rentangan tangan (rt) 
a) Perhitungan Mean 
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b) Perhitungan standar deviasi 
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SD = 1,514 
c) Perhitungan BKA & BKB 
BKA  = X + (2*SD) 
= 151,28 + 2*1,514  
= 155,5 
BKB  = X – (2*SD) 
= 151,28 – 2*1,514  
= 146,9 
 
Gambar 4.8 Chart rentangan tangan 
Dari peta kendali diatas dapat diketahui bahwa pada data 
dimensi rentangan tangan telah terkendali, dikarenakan tidak ada 







8. Uji keseragaman tinggi siku duduk (tsd) 
a) Perhitungan Mean 
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  = 18,83 
b) Perhitungan standar deviasi 
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SD = √
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 SD = 1,000 
c) Perhitungan BKA & BKB 
BKA  = X + (2*SD) 
= 18,83 + 2*1,000  
= 20.32 
BKB  = X – (2*SD) 







Gambar 4.9 Chart tinggi siku duduk 
Dari peta kendali diatas dapat diketahui bahwa pada data 
dimensi tinggi siku duduk telah terkendali, dikarenakan tidak ada 
sampel yang berada diluar batas pengendali atas maupun batas 
pengndali bawah.  
Karena semua nilai X (mean) berada diantara nilai batas 




















Mean SD BKA BKB Keterangan 
1 Tinggi Popliteal 9 44,00 1,291 47,32 40,67 
Data 
Seragam 
2 Pantat Popliteal 9 43.56 1,530 47,54 39,56 
Data 
Seragam 



































C. Uji Kecukupan Data 
Uji kecukupan data berfungsi untuk memenuhi apakah data 
yang sudah diperoleh sudah cukup. Sebelum dilakukan uji 
kecukupan data terlebih dahulu menentukan derajat kebebasan s = 
0,05 yang menunjukan penyimpangan maksimum hasil penelitian. 
Selain itu juga ditentukan tingkat kepercayaan 95% dengan 
k = 2 yang menunjukan besarnya keyakinan pengukur akan 
ketelitian data antropometri, artinya bawah rata-rata data hasil 
pengukuran diperolehkan menyimpang sebesar 5%  dari rata-rata 





1. Uji kecukupan tinggi popliteal (tpo) 
Berdasarkan hasil uji keseragaman maka dapat 
dilakukan uji kecukupan data. Adapun perhitungan data teoritis 
dapat dihitung sebagai berikut: 
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   = 3,8567 = 4 data 
 
2. Uji kecukupan pantat popliteal (pp) 
Berdasarkan hasil uji keseragaman maka dapat 
dilakukan uji kecukupan data. Adapun perhitungan data teoritis 
dapat dihitung sebagai berikut: 
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3. Uji kecukupan lebar pinggul (lp) 
Berdasarkan hasil uji keseragaman maka dapat 
dilakukan uji kecukupan data. Adapun perhitungan data teoritis 
dapat dihitung sebagai berikut: 
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    4,4207 = 4 data 
 
4. Uji kecukupan tinggi punggung duduk (tpd) 
Berdasarkan hasil uji keseragaman maka dapat 
dilakukan uji kecukupan data. Adapun perhitungan data teoritis 
dapat dihitung sebagai berikut: 
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5. Uji kecukupan lebar bahu duduk (lbd) 
Berdasarkan hasil uji keseragaman maka dapat 
dilakukan uji kecukupan data. Adapun perhitungan data teoritis 
dapat dihitung sebagai berikut: 
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    1,3287 = 1 data 
 
6. Uji kecukupan jangkauan tangan (jt) 
Berdasarkan hasil uji keseragaman maka dapat 
dilakukan uji kecukupan data. Adapun perhitungan data teoritis 
dapat dihitung sebagai berikut: 
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7. Uji kecukupan rentangan tangan (rt) 
Berdasarkan hasil uji keseragaman maka dapat 
dilakukan uji kecukupan data. Adapun perhitungan data teoritis 
dapat dihitung sebagai berikut: 
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    0,3910 = 1 data 
8. Uji kecukupan tinggi siku duduk (tsd) 
Berdasarkan hasil uji keseragaman maka dapat 
dilakukan uji kecukupan data. Adapun perhitungan data teoritis 
dapat dihitung sebagai berikut: 
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    3,8983 = 4 data 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh jumlah (N‟) 
kurang dari pada jumlah data pengamatan (N), sehingga data yang 





Tabel 4.8 Hasil Uji Kecukupan Data 
No Data Antropometri N N’ 
Keterangan 
N’ < N 
1 
Tinggi Popliteal 9 4 
Data Cukup 
2 
Pantat Popliteal 9 2 
3 
Lebar Pinggul 9 4 
4 
Tinggi Punggung Duduk 9 5 
5 
Lebar Bahu Duduk 9 1 
6 
Jangkauan Tangan 9 2 
7 
Rentangan Tangan 9 1 
8 
Tinggi Siku Duduk 9 4 
 
D. Perhitungan Percentil 
Percentile adalah suatu nilai yang menunjukan prosentase 
tertentu dari orang memiliki ukuran pada atau dibawah nilai 
tersebut. Perhitungan persentil digunakan untuk perancangan 
produk. Ukuran persentil yang digunakan pada penelitian ini adalah 
5- th untuk ukuran persentil kecil, 50- th untuk ukuran persentil 
rata-rata dan 95- th untuk ukuran persentil besar. Berikut 







1. Tinggi popliteal (TPO) 
ẍ   = 44,00 
SD = 1,291 
Perhitungan Persentil 
P5  = ẍ - 1,645* SD 
= 44,00 – 1,645 * 1,291  
= 54,68 
P50  = 44,00 
P95  = ẍ + 1,645* SD 
  = 44,00 + 1,645*1,291  
= 58,92 
2. Pantat popliteal (PP) 
ẍ  = 43,56 
SD = 1,530 
Perhitungan Persentil 
P5  = ẍ - 1,645* SD 
  = 43,56 – 1,645 * 1,530  
= 64,12 






P95  = ẍ + 1,645* SD 
  = 43,56 + 1,645*1,530  
= 69,16 
3. Lebar pinggul (LP) 
ẍ  = 30,78 
SD = 1,716 
Perhitungan persentil 
P5  = ẍ - 1,645* SD 
  = 30,78 – 1,645 * 1,716  
= 49,99 
P50 = 30,78 
P95  = ẍ + 1,645* SD 
  = 30,78 + 1,645*1,716  
= 55,64 
4. Tinggi punggung duduk (TPD) 
ẍ  = 45,78 
SD = 1,819 
Perhitungan Persentil 






  = 45,78 – 1,645 * 1,819  
= 80,28 
P50 = 45,78 
P95  = ẍ + 1,645* SD 
  = 45,78 + 1,645*1,819  
= 86,26 
5. Lebar babu duduk (LBD) 
ẍ  = 22,83 
SD = 1,194 
Perhitungan persentil 
P5  = ẍ - 1,645* SD 
  = 22,83 – 1,645 * 1,194 
= 25,29 
P50 = 22,83 
P95  = ẍ + 1,645* SD 
  = 22,83 + 1,645*1,194  
= 29,22 
6. Jangkauan tangan (JT) 
ẍ  = 64,39 






P5  = ẍ - 1,645* SD 
  = 64,39 - 1,645*1,643  
= 103,09 
P50 = 64,39 
P95  = ẍ + 1,645* SD 
  = 64,39 + 1,645*1,643  
= 108,49 
7. Rentangan tangan (RT) 
ẍ  = 151,28 
SD = 1,514 
Perhitungan persentil 
P5  = ẍ - 1,645* SD 
  = 151,28 - 1,645*1,514  
= 226,54 
P50 = 151,28 
P95  = ẍ + 1,645* SD 








8. Tinggi siku duduk (TSD) 
ẍ  = 18,83 
SD = 1,000 
Perhitungan persentil 
P5  = ẍ - 1,645* SD 
  = 18,83 - 1,645*1,000  
= 17,18 
P50 = 18,83 
P95  = ẍ + 1,645* SD 
















4.2 PERANCANGAN  
4.2.1 Tahap Perancangan  
Setelah dilakukan pengujian data dan perhitungan persentil, 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan dimensi meja dan 
kursi yang akan dirancang. Adapun hasil secara keseluruhan adalah 
sebagai berkut: 
A. Penentuan Rancangan Kursi 
Melihat sejauh mana kursi hasil rancangan lebih ergonomis, 
sebaiknya dibuat dalam bentuk fisik yang sesungguhnya. Untuk 
penentuan perancangan yaitu: 
1. Tinggi Alas Kursi 
Pada penentuan tinggi alas kursi ini menggunakan 
ukuran tinggi popliteal (tpo) dengan persentil 95 yaitu sebesar 
58,92 cm. Ini bertujuan agar pemakai dengan tinggi pada daerah 
persentil 95 dapat mudah menggunakan fasilitas tersebut. 
Perancangan kursi dimaksudkan agar pekerja merasa 
lebih nyaman dalam waktu yang lama saat bekerja.  
2. Lebar Kursi 
Pada penentuan lebar kursi ini menggunakan lebar 
pinggul (lp) dengan persentil 95 yaitu sebesar 55,64 cm. Ini 
bertujuan agar pemakai dengan tinggi pada daerah rata-rata P95 






3. Kedalaman Alas Kursi 
Untuk kedalaman kursi atau panjang kursi  ditentukan 
dengan menggunakan ukuran data antropometri pantat politeal 
(pp) yaitu sebesar 69,16 cm. Adapun pertimbangan 
menggunakan nilai P95 adalah bagi orang yang memiliki ukuran 
pantat popliteal lebih rendah dari persentil 95 tidak merasakan 
kedalaman kursi yang berlebihan. 
4. Tinggi Sandaran Punggung 
Pada penentuan tinggi sandaran punggung ini 
berdasarkan ukuran tinggi punggung duduk (tpd) P95 yaitu 
sebesar 86,26 cm. Ini bertujuan agar pemakai dengan pada 
daerah persentil 95 dapat mudah menggunakan fasilitas tersebut.  
5. Lebar Sandaran Punggung 
Untuk lebar sandaran kursi pada perancangan ini 
didasarkan atas pengukuran data lebar bahu duduk (lbd) dengan 
P95 yaitu sebesar 29,22 cm. Pertimbangan menggunakan nilai 
persentil itu adalah orang yang lebar sandaran duduk kurang dari 
nilai persentil 95 akan mengalami kelebihan lebar sandaran dan 
itu tidak akan mengurangi tingkat kenyamanan duduk 
seseorang. 
Kursi hasil rancangan ini menggunakan material berupa 
pipa besi hollow diameter 3x3 cm, spon keras, kulit sintetis dan 





Bill Of Material Kursi 
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Gambar 4.10 Bill Of Material Kursi 
 
 
Gambar 4.11 Desain Kursi Tampak Depan 
KURSI 
Bantalan Duduk Sandaran Punggung Kaki Kursi 






Gambar 4.12 Desain Kursi Tampak Samping 
 




















B. Penentuan Rancangan Meja 
1. Lebar Meja 
Lebar meja diperhitungkan berdasarkan jangkauan 
tangan ke depan. Disini digunakan persentil 5 yaitu sebesar 
103,9. Hal ini disesuaikan dengan mereka yang jangkauan 
tangannya pendek sedangkan untuk mereka yang jangkauannya 
panjang akan tetap merasa nyaman menggunakannya. 
2. Panjang Meja 
Untuk panjang meja menggunakan ukuran dari 
rentangan tangan kedepan dengan menggunakan persentil 5 
yaitu sebesar 226,5 cm.  
3. Tinggi Meja 
Tinggi meja diusahakan dapat dipakai oleh orang banyak 
maka data yang digunakan adalah data antropometri tinggi 
popliteal ditambah tinggi siku duduk dengan menggunakan 
persentil 95 yaitu sebesar 79,39 cm. Diharapkan semua operator 
bisa merasa nyaman saat melakukan aktivitas. 
Berikut adalah desain rancangan meja dengan 
menggunakan material pipa besi hollow 3x3 cm, papan 
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Gambar 4.15 Bill Of Material Meja 
 
 
















Gambar 4.17 Desain Meja Tampak Samping 
 
 







Gambar 4.19 Desain Meja Tampak Isometri 
Setelah dilakukannya tahap perancangan dengan 
pengolahan data dimensi antrophometri operator pengepresan, 
didapat hasil ukuran fasilitas kerja Hasil Rancangan 
Tabel 4.9 Ukuran Fasilitas Kerja Hasil Rancangan 
NO KETERANGAN UKURAN MEJA 
UKURAN 
KURSI 
1 Panjang 226 cm 69 cm 
2 Lebar 103 cm 55 cm 
3 Tinggi 79 cm 58 cm 
4 Tinggi Sandaran - 86 cm 






C. Rekapitulasi Keluhan Dengan Kuesioner Nordic Body Map 
Pada Hasil Rancangan Sesudah Bekerja   
Tabel 4.10 Rekapitulasi Keluhan Dengan Kuesioner Nordic Body 
Map Pada Hasil Rancangan Sesudah Bekerja 













0 Leher Atas 89 % 11% 0 % 0 % 
1 Leher Bawah 33 % 11% 0 % 0 % 
2 Pundak Kiri 67 % 33% 0 % 0 % 
3 Pundak Kanan 44 % 11% 0 % 0 % 
4 Lengan Atas Kiri 78 % 22% 0 % 0 % 
5 Punggung 56 % 0% 0 % 0 % 
6 Lengan Atas Kanan 78 % 22% 0 % 0 % 
7 Pinggang 33 % 11% 0 % 0 % 
8 Pinggul 67 % 33% 0 % 0 % 
9 Pantat 89 % 11% 0 % 0 % 
10 Siku Kiri  100 % 0% 0 % 0 % 
11 Siku Kanan 100 % 0% 0 % 0 % 
12 Lengan Bawah Kiri 100 % 0% 0 % 0 % 
13 Lengan Bawah Kanan 22 % 0% 0 % 0 % 
14 Pergelangan Tangan Kiri 100 % 0% 0 % 0 % 
15 Pergelangan Tangan Kanan 44 % 11% 0 % 0 % 
16 Jari Kiri 89 % 11% 0 % 0 % 
17 Jari Kanan 33 % 11% 0 % 0 % 
18 Paha Kiri 33 % 11% 0 % 0 % 
19 Paha Kanan 33 % 0% 0 % 0 % 
20 Lutut Kiri 100 % 0% 0 % 0 % 
21 Lutut Kanan 100 % 0% 0 % 0 % 
22 Betis Kiri 100 % 0% 0 % 0 % 
23 Betis Kanan 78 % 22% 0 % 0 % 
24 Engkel Kiri  78 % 22% 0 % 0 % 
25 Engkel Kanan 89 % 11% 0 % 0 % 
26 Telapak Kaki Kiri 67 % 33% 0 % 0 % 





4.3 ANALISIS PERBANDINGAN  
4.3.1 Analisis Perbandingan Presentase Keluhan Sesudah Bekerja 
Pada Fasilitas Kerja Lama dan Hasil Rancangan  
A. Persentase Keluhan Sesudah Bekerja Pada Fasilitas Kerja 
Lama  
Tabel 4.13 Persentase Keluhan Sesudah Bekerja Pada Fasilitas 
Kerja Lama  












0 Leher Atas 0 % 89% 11 % 0 % 
1 Leher Bawah 0 % 67% 67 % 22 % 
2 Pundak Kiri 0 % 78% 22 % 0 % 
3 Pundak Kanan 0 % 56% 56 % 44 % 
4 Lengan Atas Kiri 0 % 78% 22 % 0 % 
5 Punggung 0 % 44% 44 % 56 % 
6 Lengan Atas Kanan 0 % 67% 33 % 0 % 
7 Pinggang 0 % 67% 44 % 44 % 
8 Pinggul 22 % 78% 0 % 0 % 
9 Pantat 22 % 78% 0 % 0 % 
10 Siku Kiri  22 % 78% 0 % 0 % 
11 Siku Kanan 33 % 67% 0 % 0 % 
12 Lengan Bawah Kiri 33 % 67% 0 % 0 % 
13 Lengan Bawah Kanan 0 % 78% 78 % 22 % 
14 Pergelangan Tangan Kiri 44 % 56% 0 % 0 % 
15 Pergelangan Tangan Kanan 0 % 56% 67 % 33 % 
16 Jari Kiri 67 % 33% 0 % 0 % 
17 Jari Kanan 0 % 67% 78 % 11 % 
18 Paha Kiri 0 % 67% 67 % 22 % 
19 Paha Kanan 0 % 67% 78 % 22 % 
20 Lutut Kiri 0 % 78% 0 % 0 % 
21 Lutut Kanan 11 % 78% 0 % 0 % 
22 Betis Kiri 56 % 44% 0 % 0 % 
23 Betis Kanan 67 % 33% 0 % 0 % 
24 Engkel Kiri  44 % 56% 0 % 0 % 
25 Engkel Kanan 44 % 56% 0 % 0 % 
26 Telapak Kaki Kiri 0 % 67% 44 % 0 % 








Gambar 4.20 Grafik Presentase Keluhan Fasilitas Kerja Lama 
Dari hasil rekapitulasi kuesioner nordic body map pada 9 
operator, penggunaan fasilitas kerja lama yang kurang 
memperhatikan prinsip ergonomi menyebabkan, 89 % merasakan 
keluhan agak sakit pada bagian leher atas, 56 % agak sakit pada 
bagian pundak kanan, 44 % mengeluhkan sakit sekali pada bagian 
pinggang, 78 % agak sakit pada bagian pantat, 44 % merasakan 
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Presentase Keluhan Fasilitas Kerja Lama 





B. Persentase Keluhan Sesudah Bekerja Pada Hasil Rancangan 
 
Tabel 4.14 Presentase Keluhan Sesudah Bekerja Pada Hasil 
Rancangan 













0 Leher Atas 89 % 11% 0 % 0 % 
1 Leher Bawah 33 % 11% 0 % 0 % 
2 Pundak Kiri 67 % 33% 0 % 0 % 
3 Pundak Kanan 44 % 11% 0 % 0 % 
4 Lengan Atas Kiri 78 % 22% 0 % 0 % 
5 Punggung 56 % 0% 0 % 0 % 
6 Lengan Atas Kanan 78 % 22% 0 % 0 % 
7 Pinggang 33 % 11% 0 % 0 % 
8 Pinggul 67 % 33% 0 % 0 % 
9 Pantat 89 % 11% 0 % 0 % 
10 Siku Kiri  100 % 0% 0 % 0 % 
11 Siku Kanan 100 % 0% 0 % 0 % 
12 Lengan Bawah Kiri 100 % 0% 0 % 0 % 
13 Lengan Bawah Kanan 22 % 0% 0 % 0 % 
14 Pergelangan Tangan Kiri 100 % 0% 0 % 0 % 
15 Pergelangan Tangan Kanan 44 % 11% 0 % 0 % 
16 Jari Kiri 89 % 11% 0 % 0 % 
17 Jari Kanan 33 % 11% 0 % 0 % 
18 Paha Kiri 33 % 11% 0 % 0 % 
19 Paha Kanan 33 % 0% 0 % 0 % 
20 Lutut Kiri 100 % 0% 0 % 0 % 
21 Lutut Kanan 100 % 0% 0 % 0 % 
22 Betis Kiri 100 % 0% 0 % 0 % 
23 Betis Kanan 78 % 22% 0 % 0 % 
24 Engkel Kiri  78 % 22% 0 % 0 % 
25 Engkel Kanan 89 % 11% 0 % 0 % 
26 Telapak Kaki Kiri 67 % 33% 0 % 0 % 








Gambar 4.21 Grafik Presentase Keluhan Fasilitas Kerja Hasil 
Rancangan 
Setelah dilakukan evaluasi masa implementasi fasilitas hasil 
rancangan dengan cara melakukan wawancara kuesioner nordic 
body map, 11 % merasakan keluhan agak sakit pada bagian leher 
atas, 11 % agak sakit pada bagian pundak kanan, 0 % mengeluhkan 
sakit sekali pada bagian pinggang, 11 % agak sakit pada bagian 
pantat, 0 % merasakan sakit pada bagian punggung dan seterusnya 
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Presentase Keluhan Hasil Rancangan 






4.4.1 Pembahasan Tahap Perancangan 
A. Perancangan Kursi 
Data antropometri yang digunakan untuk merancang fasilitas 
kerja kursi berdasarkan pendekatan antrophometri adalah tinggi 
popliteal (tp), pantat popliteal (pp), lebar pinggul (lp), tinggi punggung 
duduk (tpd), lebar bahu duduk (lbd).  
Berdasarkan pengolahan data didapatkan tinggi alas duduk 
dengan acuan tinggi popiteal (tp) yaitu 58.92 cm, penentuan lebar 
kursi ini menggunakan lebar pinggul (lp) berdasarkan pengolahan data 
didapatkan yaitu 55,94 cm, kedalaman kursi atau panjang kursi  
ditentukan dengan menggunakan ukuran data antropometri pantat 
politeal (pp), berdasarkan pengolahan data didapatkan 69,16 cm, 
tinggi sandaran punggung ini berdasarkan ukuran tinggi punggung 
duduk (tpd), berdasarkan pengolahan data didapatkan tinggi sandaran 
punggung yaitu 86,26 cm, lebar sandaran kursi didasarkan atas 
pengukuran data lebar bahu duduk, berdasarkan pengolahan data 












Gambar 4.22 Desain Hasil Rancangan Kursi 
 
 





B. Perancangan Meja 
Data antropometri yang digunakan untuk merancang fasilitas 
kerja meja berdasarkan pendekatan antrophometri adalah jangkauan 
tangan kedepan (jt), rentangan tangan (rt), tinggi popliteal (tp), tinggi 
siku duduk (tsd).  
Lebar meja diperhitungkan berdasarkan jangkauan tangan ke 
depan, berdasarkan pengolahan data didapatkan nilai lebar meja 
103,9 cm, panjang meja menggunakan ukuran dari rentangan tangan  
brdasarkan pengolahan data yaitu didapat  226,5 cm, tinggi meja 
didapat dari hasil pengolahan data antropometri tinggi popliteal 
ditambah tinggi siku duduk, berdasarkan pengolahan data didapatkan 
nilai tinggi meja 79,39 cm. 
 
 







Gambar 4.25 Foto Hasil Rancangan Meja 
 
4.4.2 Pembahasan Perbandingan Presentase Keluhan  
Setelah dilakukan analisis deskriptif terhadap hasil presentase 
keluhan pada fasilitas kerja lama dan hasil rancangan terdapat perbedaan 
tingkat keluhan resiko muskuloskeletal pada operator pengepresan 
alumunium foil. Presentase keluhan untuk bagian leher atas pada saat 
menggunakan fasilitas kerja lama diperoleh hasil untuk tingkat keluhan 
agak sakit  sebesar 89 % sekarang menjadi 11%, pada bagian pundak 
kanan kategori keluhan agak sakit 56 % menjadi 11 %, pada bagian 
pinggang 44 % mengeluhkan sakit sekali menjadi 0 %, selanjutnya 78 % 
agak sakit pada bagian pantat menjadi 11 %, pada bagian punggung 
untuk kategori sakit 44 % menjadi 0 % dan seterusnya dapat dilihat pada 
tabel 4.13 untuk presentase keluhan operator pada saat menggunakan 










Hasil Pengolahan data dan analisis pembahasan memberikan 
beberapa kesimpulan : 
1. Penelitian ini menghasilkan fasilitas kerja hasil rancangan meja dan 
kursi yang ergonomis sesuai dengan kondisi anthropometri pekerja 
yang ada. Spesifikasi rancangan fasilitas fisik untuk kursi dengan 
ukuran tinggi 58 cm didapat dari perhitungan dimensi tinggi popliteal, 
panjang kursi 69 cm didapat dari dimensi pantat politeal, lebar kursi 55 
cm didapat dari dimensi lebar pinggul, tinggi sandaran kursi 86 cm 
didapat dari dimensi tinggi punggung duduk, lebar sandaran kursi 29 
cm didapat dari lebar bahu duduk, sedangkan untuk meja dengan tinggi 
79 cm didapat dari dimensi tinggi politeal ditambah dengan tinggi siku 
duduk, panjang meja 226 cm didapat dari dimensi rentangan tangan dan 
lebar meja sebesar 103 cm didapat dari dimensi jangkauan tangan 
kedepan. 
2. Berdasarkan hasil analisis perbedaan keluhan sistem muskuloskeletal 
sebelum dan sesudah perancangan ulang fasilitas kerja pengepresan 
dengan menggunakan kuesioner nordic body map terdapat penurunan 
atau perbedaan yang signifikan pada presentase keluhan. Presentase 
keluhan untuk bagian leher atas pada saat menggunakan fasilitas kerja 
lama diperoleh hasil untuk tingkat keluhan agak sakit  sebesar 89 % 





3. agak sakit 56 % menjadi 11 %, pada bagian pinggang 44 % 
mengeluhkan sakit sekali menjadi 0 %, selanjutnya 78 % agak sakit 
pada bagian pantat menjadi 11 %, pada bagian punggung untuk kategori 
sakit 44 % menjadi 0 %. Jadi ada pengaruh perbaikan atau perancangan 
ulang fasilitas kerja terhadap keluhan muskuloskeletal pada stasiun 
kerja pengepresan di UD.Bagja Plastik.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di stasiun pengepresan 
alumunium foil UD. Bagja Plastik, maka peneliti dapat memberikan saran 
kepada pemilik dan peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini. Berikut 
saran yang dapat diberikan berdasarkan data yang sudah diperoleh : 
1. Pemilik usaha pengepresan alumunium foil untuk lebih memperhatikan 
fasilitas kerja untuk para pekerjanya, karena ini akan berpengaruh 
terhadap tingkat kenyamanan dan kelelahan yang akan berdampak pada 
produktivitas. 
2. Perancangan ini menggunakan alat pengukuran yang sederhana. Agar 
penggunaan terhadap hasil rancangan dapat lebih maksimal maka 
diharapkan dilakukan modifikasi terhadap alat pengukuran yang 
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